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RINGKASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pencapaian prinsip segitiga siswa
SMP melalui pembelajaran berbantuan YouTube di masa pandemi COVID-19. Ini adalah
penelitian eksplorasi. Subjek penelitian ini adalah siswa sekolah dasar di Kota Bengkulu,
Indonesia. Kami melakukan wawancara berbasis tugas dengan dua puluh satu orang. Data dari
penyelesaian tugas dianalisis lebih awal untuk menentukan tingkat pemikiran mereka. Itu
menggunakan dekomposisi genetiknya. Kami mengklasifikasikannya ke dalam lima tingkat
pengembangan skema. Kami memilih siswa yang berada di tingkat trans untuk wawancara
mendalam lebih lanjut. Kami menggunakan perekam audio-visual untuk mendapatkan data
yang lengkap dan akurat. Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif.
Hasil penelitian ini adalah 19% subjek penelitian berada pada level intra, 33% berada pada
level semi inter, 33% berada pada level inter, dan 10% subjek berada pada level inter, dan
hanya satu orang yang berada pada level trance (= 5%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah
siswa yang berada pada level tertinggi mampu membangun hubungan antara tindakan, proses,

objek, dan skema sebelumnya sehingga terbentuk skema yang matang tentang luas segitiga.

Kata kunci: luas segitiga; youtube; persegi panjang: covid-19; siswa sekolah menengah
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini ada pandemi COVID-19 yang sudah berlangsung hampir setahun. Pandemi
ini sangat mempengaruhi proses pembelajaran di sekolah. Selama pandemi ini semua
sekolah ditutup. Menurut (Mailizar et al., 2020) bahwa penutupan sekolah di Indonesia
selama pandemi COVID-19 telah menyebabkan 45,5 juta siswa sekolah dan 3,1 juta guru
bergantung pada pengajaran dan pembelajaran daring. Pengajaran dan pembelajaran online
adalah pengalaman yang belum pernah terjadi sebelumnya bagi sebagian besar guru dan
siswa; Akibatnya, mereka memiliki pengalaman terbatas dengannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hambatan tingkat siswa memiliki dampak tertinggi pada penggunaan
e-learning. Selain itu, hambatan tingkat siswa menunjukkan korelasi positif yang kuat
dengan hambatan tingkat sekolah dan hambatan tingkat kurikulum. Studi menunjukkan
bahwa latar belakang guru tidak berdampak pada tingkat penghambatan. Studi ini
merangsang diskusi lebih lanjut tentang bagaimana mengatasi hambatan e-learning sambil
memaksimalkan manfaat e-learning selama pandemi ini dan seterusnya dengan menyoroti
pentingnya suara siswa (Mailizar et al., 2020). Pandemi COVID-19 berdampak pada dunia
pendidikan. Strategi pembelajaran berubah dengan cepat dari pembelajaran tatap muka ke
pembelajaran online. Hasil penelitian (Kusumaningrum & Wijayanto, 2020), Ditemukan
bahwa perkuliahan daring seringkali terkendala oleh jaringan internet yang sulit dijangkau.
Kegiatan pembelajaran daring tidak berjalan lancar. Akibatnya, siswa tidak dapat
memahami materi dengan baik. Siswa menginginkan video dan diskusi pembelajaran

online dilakukan melalui aplikasi WhatsApp atau Google Classroom.

Kemajuan teknologi juga menyentuh dunia pendidikan dimana teknologi
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, istilah e-learning
merupakan model pembelajaran berbasis elektronik yang didukung oleh berbagai macam
perangkat keras, perangkat lunak dan berbagai fitur canggih yang dapat digunakan oleh
guru dalam proses pembelajaran. Salah satu media yang dapat digunakan secara terus
menerus dan kapan saja dalam pembelajaran adalah melalui YouTube. Media ini
memudahkan guru matematika untuk berinteraksi dengan siswa atau pengguna YouTube
lainnya. Menurut Horstman, pendidik membutuhkan tingkat pengetahuan teknologi yang
memadai untuk dapat dengan percaya diri menggabungkan berbagai bentuk teknologi

melalui saluran YouTube (Nugroho, Widada, & Herawaty, 2019). Dengan demikian, tulisan



ini menjelaskan proses kognitif siswa dalam memahami prinsip segitiga dan menentukan
sintaks alternatif untuk belajar matematika selama pandemi COVID-19 dengan bantuan
YouTube. Segitiga adalah sosok geometris yang merupakan kombinasi dari segmen tiga
garis yang bertemu di ujungnya. Konsep ini seringkali sulit dipahami oleh siswa (Jumri &
Murdiana, 2019; Widada, Herawaty, Jumri, et al., 2019; Widada, Herawaty, Hudiria, et al.,
2020). Dalam mempelajarinya melalui kanal YouTube, memudahkan siswa untuk belajar
setiap saat. Siswa dapat belajar matematika melalui pengembangan proses kognitif mereka
kapan saja dan di mana saja dalam urutan aritmatika-aljabar, pengukuran-geometri dan
probabilitas-statistik (Lehmann et al., 2018). Pengukuran-geometri merupakan subjek yang
sulit dipelajari oleh siswa (Widada, Herawaty, Jumri, et al., 2020). Salah satu prinsip yang
paling sulit bagi siswa sekolah dasar adalah menemukan luas segitiga. Siswa sering
mengalami dis-equilibration tentang konsep dan prinsip segitiga. Ketidakseimbangan
terjadi sebagai akibat dari pemaparan gambar segitiga dan bentuk aslinya yang dilihat dari
beberapa komponen yang tidak menghasilkan skema segitiga Tunggal (Sarama &
Clements, 2016). Oleh karena itu, penalaran berurutan diperlukan. Alasan ini digunakan
untuk menggambarkan dan mengatur ulang setiap bentuk berturut-turut yang muncul dari
bentuk sebelumnya. Itu alasan untuk menemukan kembali metode untuk menguraikan dan
mengatur ulang trapesium (jajaran genjang-belah ketupat-layang-layang-trapesium)

(Lehmann et al., 2018).

Dalam pembelajaran Geometri, konten dipelajari tentang bidang, serta bentuk padat
dan sifat-sifatnya. Bentuk bidang adalah objek geometris dengan panjang, lebar dan tinggi.
Ini adalah bentuk 2D (2-Dimensi). Bentuk-bentuk tersebut adalah persegi, persegi panjang,
lingkaran, poligon, segitiga, dan bentuk datar lainnya (T.R., 2017). Geometri adalah cabang
penting dari matematika. Lingkungan yang kita lihat dan gunakan adalah bentuk geometris.
Benda-benda geometris ini dapat digunakan sebagai dasar pemikiran untuk mencapai
konsep geometris. Oleh karena itu, penggunaan sumber daya dari lingkungan, konten lokal
dan berbagai bentuk budaya dapat digunakan sebagai titik awal dalam mempelajari
geometri (Ma’Rifah et al., 2019; Sunzuma & Mabharaj, 2019; Widada, Agustina, et al.,
2019; Widada, Herawaty, Andriyani, et al., 2020). Misalnya, etnomatematika diterapkan
ke kelas sebagai kegiatan matematika dalam konteks budaya (Lipka & Andrew-irhke,
2009).

Pembelajaran matematika perlu mengakomodasi perubahan yang berkelanjutan dan

berkelanjutan dalam budaya siswa dan mata pelajaran matematika sekolah (Rosa & Orey,
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2011). Saat ini, matematika modern muncul sebagai kelompok budaya yang beragam yang
mencoba memecahkan masalah dunia nyata (Daniel & Rosa, 2004; Jumri & Murdiana,
2022). Matematika, budaya, dan pendidikan erat kaitannya (Jumri & Murdiana, 2022;
Widada, Herawaty, Jumri, et al., 2020; Widada, Herawaty, Lusiana, et al., 2020).
Pendidikan matematika bisa lebih efektif jika titik awalnya dari konteks budaya tertentu.
Itu untuk mengeksplorasi hubungan antara proses berpikir kelompok budaya, dan
pendidikan matematika (Barton, 1996). Di sisi lain, Geometri adalah salah satu mata
pelajaran wajib bagi siswa. Ia memiliki objek abstrak, dengan memanfaatkan elemen
primitif (yaitu titik, garis, dan bidang) (Widada, Herawaty, Hudiria, et al., 2020). Segitiga
adalah sebuah konsep. Ini adalah objek geometris yang dibatasi oleh indera. Segitiga
sebagai sosok geometris yang terdiri dari segmen tiga garis yang bertemu di ujungnya. Area
terlarang memiliki area. Oleh karena itu, mahasiswa diminta untuk dapat menemukan
daerah tersebut. Luas adalah salah satu domain pengukuran tentang luas. Luas bentuk
komposit dapat dihitung dengan memecahnya menjadi bentuk yang lebih sederhana. Yaitu
menggunakan luas masing-masing bentuk yang lebih sederhana dan menambahkannya
untuk menemukan luas total (Lehmann et al., 2018). Oleh karena itu, untuk menentukan
luas segitiga dapat ditentukan dengan menjumlahkan luas satuan persegi. Ini adalah area
yang mencakup seluruh area segitiga. Dengan demikian, kami ingin menggambarkan
bagaimana siswa menentukan luas segitiga menggunakan media sederhana. Siswa dapat
digambarkan melalui dekomposisi genetik mereka. Ini adalah aktivitas berdasarkan action-
process-object-schema. Dengan demikian, makalah ini membahas proses pencapaian

prinsip luas segitiga setelah belajar dengan bantuan YouTube.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
Bagaimana efektivitas penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran dalam

membantu siswa SMP memahami prinsip segitiga di masa pandemi?



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Konsep Pembelajaran Berbantuan Media
Pembelajaran berbantuan media adalah suatu metode pengajaran yang
menggunakan berbagai jenis media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar.
Media yang digunakan dapat berupa teks, gambar, audio, video, dan interaktif digital.
Penggunaan media ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman siswa terhadap materi
yang disampaikan, memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, serta

meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Media pembelajaran dapat dibagi menjadi dua kategori utama: media tradisional
dan media digital. Media tradisional meliputi buku teks, papan tulis, dan poster, sementara
media digital mencakup komputer, tablet, perangkat lunak edukatif, dan video
pembelajaran. Keunggulan media digital dibandingkan media tradisional adalah
kemampuannya untuk menyajikan informasi secara dinamis dan interaktif, yang dapat

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa.

Media video memiliki karakteristik unik yang memungkinkannya untuk
menyampaikan informasi secara visual dan auditorial sekaligus. Video dapat
menggambarkan konsep yang kompleks dengan cara yang lebih mudah dipahami melalui
animasi, simulasi, dan demonstrasi. Kelebihan media video dalam pembelajaran antara
lain adalah kemampuannya untuk menarik perhatian siswa, memberikan contoh nyata, dan
memfasilitasi pemahaman konsep abstrak. Namun, kelemahannya meliputi kebutuhan

akan perangkat teknologi dan akses internet yang memadai.

2.2. YouTube sebagai Media Pembelajaran
YouTube telah berkembang menjadi salah satu platform utama untuk konten
edukatif. Platform ini menyediakan berbagai video pembelajaran yang dibuat oleh
pendidik, institusi pendidikan, dan kreator konten independen. Penggunaan YouTube
dalam pendidikan telah meningkat pesat, terutama selama pandemi COVID-19, ketika

banyak sekolah beralih ke pembelajaran daring.

YouTube menawarkan beberapa keunggulan sebagai media pembelajaran, termasuk
kemudahan akses dan fleksibilitas waktu, ragam konten edukatif yang tersedia, dan

kemampuan untuk mengulang-ulang video sesuai kebutuhan siswa. Siswa dapat belajar
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dengan kecepatan mereka sendiri dan mengakses sumber daya yang berbeda untuk

memperdalam pemahaman mereka tentang suatu topik.

Meskipun banyak keunggulan, penggunaan YouTube juga menghadapi beberapa
kendala. Kendala teknis seperti akses internet yang tidak merata dan kebutuhan akan
perangkat yang memadai dapat menghambat efektivitas pembelajaran. Selain itu, motivasi
siswa dan kualitas konten juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan

penggunaan YouTube dalam pembelajaran.

2.3. Pembelajaran Matematika di SMP
Kurikulum matematika di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) mencakup
berbagai topik dasar yang penting untuk pengembangan keterampilan matematika siswa.
Salah satu topik tersebut adalah konsep luas segitiga. Tujuan pembelajaran matematika di
SMP adalah untuk mengembangkan kemampuan logika, pemecahan masalah, dan

pemahaman konsep-konsep dasar yang diperlukan untuk studi lanjutan.

Luas segitiga adalah salah satu konsep dasar dalam matematika yang diajarkan di
SMP. Konsep ini penting karena menjadi dasar bagi pemahaman geometris yang lebih
kompleks. Metode tradisional untuk mengajarkan luas segitiga melibatkan penggunaan

rumus dasar (1/2 x alas x tinggi) dan aplikasi rumus ini dalam berbagai konteks masalah.

Pembelajaran matematika seringkali menghadapi berbagai tantangan, seperti
kesulitan siswa dalam memahami konsep abstrak, kurangnya minat dan motivasi siswa,
serta keterbatasan metode pengajaran yang digunakan. Pendekatan inovatif, termasuk
penggunaan teknologi dan media interaktif, diperlukan untuk mengatasi tantangan-

tantangan ini dan meningkatkan pemahaman siswa.

2.4. Pengaruh Pandemi COVID-19 terhadap Pendidikan
Pandemi COVID-19 telah membawa perubahan signifikan dalam sistem
pendidikan global. Sekolah-sekolah di berbagai negara terpaksa menutup kegiatan tatap
muka dan beralih ke pembelajaran daring. Hal ini menimbulkan tantangan baru dalam hal

aksesibilitas, kualitas pembelajaran, dan keterlibatan siswa.

Dalam merespons tantangan yang ditimbulkan oleh pandemi, banyak sekolah dan
pendidik telah mengadopsi teknologi dan metode pembelajaran daring. Penggunaan
platform digital, termasuk YouTube, menjadi semakin umum sebagai cara untuk menjaga

kontinuitas pembelajaran dan memberikan akses kepada sumber daya pendidikan.
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YouTube telah memainkan peran penting dalam mendukung pembelajaran selama
pandemi. Banyak pendidik dan institusi pendidikan menggunakan YouTube untuk
menyediakan materi pembelajaran yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Studi
menunjukkan bahwa penggunaan YouTube dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman
siswa, meskipun efektivitasnya sangat bergantung pada kualitas konten dan cara

penggunaannya dalam konteks pembelajaran.

2.5. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan media video dalam
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Video yang
menyajikan materi dengan cara yang menarik dan interaktif dapat membantu siswa

mengatasi kesulitan dalam memahami konsep yang kompleks.

Penelitian tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika
menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematika. Penggunaan aplikasi dan perangkat lunak interaktif, serta
media video, telah terbukti membantu siswa memahami konsep-konsep matematika

dengan lebih baik.

Beberapa studi telah meneliti dampak pandemi terhadap pendidikan dan efektivitas
berbagai metode pembelajaran daring. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun
ada banyak tantangan, penggunaan teknologi dan media digital dapat membantu menjaga

kualitas pembelajaran selama masa pandemi.

2.6. Kerangka Teoritis
Teori belajar seperti teori kognitif, konstruktivis, dan behavioris memberikan
landasan untuk memahami bagaimana siswa belajar dan bagaimana pembelajaran dapat
dioptimalkan. Penerapan teori belajar ini dalam penggunaan media video dapat membantu

meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Model pembelajaran berbasis teknologi, seperti model blended learning dan flipped
classroom, telah menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan siswa. Implementasi model-model ini dalam pembelajaran matematika dapat

membantu mengatasi tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran konvensional.

Kerangka konseptual penelitian ini mencakup hubungan antara variabel-variabel

seperti penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran, pemahaman siswa tentang luas
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segitiga, dan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Diagram
kerangka konseptual dapat membantu mengidentifikasi hubungan antar variabel dan
menjelaskan proses pencapaian prinsip luas segitiga melalui pembelajaran berbantuan

YouTube.
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pencapaian prinsip segitiga

siswa SMP melalui pembelajaran berbantuan YouTube di masa pandemi COVID-19.

3.2 Manfaat Penelitian
Memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap konsep luas segitiga melalui
pembelajaran yang interaktif dan menarik, serta membantu guru memahami tantangan yang
dihadapi siswa dalam pembelajaran daring, sehingga dapat merancang strategi yang lebih

baik.
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BAB 4. TARGET DAN LUARAN

Target capaian

Status capaian dan keterangan (url

(accepted, published,
No. | Jenis luaran dan nama jurnal, penerbit, url paten,
terdaftar atau granted,
keterangan sejenis lainnya)
atau status lainnya)
1. | Artikel di Published Jurnal JTMR,
Jurnal https://ijtmer.saintispub.com/ijtmer/index
Nasional
terakreditasi
sinta 1-6.
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BAB 5. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan metode kualitatif melalui
penerapan task-based interview (Widada, Herawaty, Lusiana, et al., 2020). Subjek penelitian
diberi tugas yang sama berupa masalah tentang konsep dan prinsip segitiga. Subjek penelitian
ini akan diambil secara purposive dari siswa-siswi SD di Kota Bengkulu yang telah
mendapatkan pelajaran tentang konsep dan prinsip segitiga. Pemilihan subjek penelitian
dilakukan secara bertahap sesuai dengan kebutuhan. Hasil wawancara langsung dianalisis
sehingga karakteristik siswa dalam mencapai prinsip luas segitiga dapat ditentukan. Instrumen
utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, dipandu oleh beberapa lembar panduan.
Lembar panduan adalah lembar tugas siswa dan lembar panduan wawancara. Lembar tugas
siswa berisi masalah tentang prinsip segitiga. Subjek diberi pertanyaan tentang segitiga untuk
dipecahkan. Subjek diberi kesempatan untuk menyelesaikan tugas dan kemudian langsung
diwawancarai dengan pertanyaan wawancara sesuai dengan kelengkapannya. Data penelitian
yang dianalisis yaitu analisis dekomposisi genetik dari proses abstraksi yang dilakukan oleh
subjek (Widada, Herawaty, Hudiria, et al., 2020; Widada, Herawaty, Lusiana, et al., 2020).
Dekomposisi genetik adalah kumpulan terstruktur aktivitas mental yang dilakukan seseorang
untuk menggambarkan bagaimana konsep/prinsip matematika dapat dikembangkan dalam
pikirannya (Widada, Herawati, Fata, et al., 2020). Dekomposisi genetik yang akan dianalisis
dalam penelitian ini lebih spesifik pada aktivitas mental dan fisik subjek yang berkaitan dengan
proses pencapaian konsep atau prinsip. Hasil analisis ini akan digunakan untuk menentukan

karakterisasi subjek penelitian.
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BAB 6. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

6.1 Hasil
Belajar geometri dalam suatu sistem memberikan tantangan tersendiri bagi siswa.
Ketika dihadapkan dengan pembelajaran geometri Euclidean untuk bidang datar, siswa
masih memiliki pemahaman yang cukup baik, tetapi ketika mereka mulai mempelajari
geometri non-Euclidean, mereka mulai mengalami kesulitan memahaminya. Selama
pandemi COVID-19, siswa diajarkan secara online. Dalam penelitian ini, belajar geometri,
khususnya belajar segitiga, menggunakan bantuan YouTube dengan link:

https://www.YouTube.com/watch?v=ebpd EOUvub0

Berdasarkan data hasil karya siswa melalui kertas dan pensil dari 21 siswa,
diperoleh klasifikasi kemampuan siswa dalam mencari luas segitiga. Subjek penelitian
diberi kebebasan untuk mencari luas segitiga. Analisis hasil kertas dan pensil siswa dapat

disajikan dalam diagram lingkaran seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1.

Semi-Trans
Trans
10% Intra

-

{

Inter : . /
33% - ;
: 1 Semi-Inter
33%

Gambar 1. Data persentase subjek berdasarkan tingkat triad+

Gambar 1 menunjukkan bahwa 19% subjek penelitian berada pada level intra, 33%
berada pada level semi-inter, 33% berada pada level inter, dan 10% berada pada level inter
(2 orang) subjek berada pada level inter, dan hanya satu orang yang berada pada level trance
(= 5%). Hasil ini menunjukkan bahwa siswa yang berada di level tertinggi cenderung
kurang (Widada, Herawaty, Jumri, et al., 2020). Itu adalah siswa yang memiliki
kemampuan kognitif yang baik. Berdasarkan klasifikasi ini, kami tertarik untuk
mengeksplorasi subjek penelitian yang berada pada level trance (hanya 1 subjek, yaitu Ps).
Berdasarkan tugas yang diberikan kepada subjek penelitian, ditemukan bahwa siswa
menemukan luas segitiga siku-siku. Dia menemukan melalui area persegi panjang. Subjek

Ps mengingat rumus untuk luas persegi panjang. Lihatlah Gambar 2 dan Gambar 3.
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https://www.youtube.com/watch?v=ebpdE0Uvub0

Gambar 2. Subjek PS mengingat luas persegi panjang

Berdasarkan kertas dan pensil seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2, Peneliti (R)

melakukan wawancara dengan PS. Kutipan dari wawancara adalah sebagai berikut.

R
PS

PS

PS

PS

PS

Bagaimana cara mendapatkan luas segitiga?

Saya coba dari area persegi panjang. Saya ingat bahwa luas persegi panjang
adalah panjang kali lebar.

Oke.

Lihatlah gambar persegi panjang (Gambar 2), misalnya, panjangnya adalah a dan
lebarnya t, maka luas persegi panjang adalah x t.

Ok lanjutkan.

Anda dapat melihat gambar lagi. Area yang diarsir adalah area segitiga siku-siku.
Luasnya sama dengan luas segitiga atas yang tidak diarsir.

Baiklah.

Itu berarti luas persegi panjang sama dengan dua kali luas segitiga siku-siku

Saya dapat menyimpulkan bahwa luas segitiga siku-siku sama dengan setengah
luas persegi panjang. Jadi, luas segitiga sama dengan (1/2a x t) .... Anda dapat

melihatnya pada gambar 3.

Gambar 3. Luas segitiga=% (ax t)

Berdasarkan kutipan wawancara, Gambar 2 dan Gambar 3, menunjukkan bahwa Ps

mampu menemukan luas segitiga siku-siku melalui tindakan menggambar dan proses

18



mengingat luas persegi panjang. Ps memanfaatkan area persegi panjang a x t. Ini adalah
enkapsulasi objek persegi panjang dan menggunakan skema diagonal persegi panjang
membagi persegi panjang menjadi dua bagian yang sama. Itu adalah dua segitiga siku-siku.
Ps mampu mencapai skema baru di mana luas segitiga adalah luas persegi panjang (Lihat
Gambar 3). Selanjutnya, Ps menemukan luas segitiga melalui segitiga akut (Lihat Gambar
4).

Gambar 4. PS menemukan luas melalui segitiga lancip

Berdasarkan deskripsi dan Gambar 4, Ps mampu membangun hubungan antara
tindakan, proses, objek, dan skema sebelumnya sehingga terbentuk skema yang matang.
Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang ditemukan bahwa ada mahasiswa yang
melakukan proses enkapsulasi sifat-sifat fungsi atau interval dalam domain sehingga
terbentuk objek (Widada, Herawaty, Nugroho, et al., 2019), dan untuk konteks sifat-sifat
bilangan real (Herawaty et al., 2020). Itulah awal untuk mencapai skema yang matang
(Widada, Herawaty, Nugroho, et al., 2019). Ketika kita mengacu pada beberapa model
kognisi siswa, ada urutan pembuktian luas segitiga yang diharapkan dapat meningkatkan
tingkat pemikiran mereka. Ini adalah urutan dengan memanfaatkan media sederhana

sebagai berikut. Lihat Gambar 5.

Gambar 5. Segitiga dengan alas a dan tinggi t
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Berdasarkan Gambar 5, potong segitiga sejajar dengan alas dengan tinggi t.
Gambarlah garis tinggi melalui bagian atas dan potong alasnya. Yaitu membentuk satu

trapesium dan dua segitiga (yaitu merah dan kuning). Lihat Gambar 6.

7t

Gambar 6. Segitiga dibagi menjadi 3 bentuk lainnya

Berdasarkan Gambar 6, kita pisahkan menjadi 2 segitiga dan 1 trapesium. Ini

terlihat seperti Gambar 7. Ketiga bentuk tersebut masing-masing memiliki tinggi t.

Gambar 7. Dua segitiga dan satu trapesium

Dua segitiga dan satu trapesium seperti dapat dilihat pada Gambar 7, maka
terbentuklah bentuk baru. Ini dilakukan melalui panah biru. Segitiga kuning berputar,
seperti halnya segitiga merah. Bangunan yang baru terbentuk dapat dilihat pada Gambar 8.

ma

Gambar 8. Persegi panjang adalah bentuk baru yang terbentuk

Berdasarkan Gambar 8, bentuk baru yang terbentuk adalah persegi panjang. Ini
adalah bentuk yang memiliki panjang a dan lebar t. Siswa mampu mengingat bahwa
luasnya adalah (a x 1/2 t) = 1/2 (a x t). Persegi panjang memiliki luas yang sama dengan
segitiga yang membentuknya. Dengan demikian, luas segitiga = luas persegi panjang
yang terbentuk dari segitiga = 1/2 (a x t). Oleh karena itu, siswa kembali ke bentuk
semula, yaitu segitiga (Lihat Gambar 9).
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Area of Triangle = ¥%(a x t)
Gambar 9. Luas segitiga

Berdasarkan langkah-langkah pada Gambar 8 dan Gambar 9, siswa dapat
menyimpulkan bahwa luas segitiga yang alasnya a dan tingginya t adalah 1/2 (a x t). Ini
adalah strategi menemukan prinsip segitiga melalui media sederhana. Strategi ini juga bisa
dilihat melalui media online. Proses ini bisa kita lihat melalui tayangan media YouTube
dengan link: https://www.YouTube.com/watch?v=wWO0Vm3h3beA&t=3s. Oleh karena
itu, strategi pembelajaran yang tepat dapat memudahkan siswa dalam melakukan aktivitas
kognitif dengan baik(Widada, Herawaty, Hudiria, et al., 2020; Widada, Herawaty, Widiarti,
et al., 2020). Hal ini dapat dilakukan melalui pendekatan yang lebih kontekstual, juga
memanfaatkan media yang dekat dengan pikiran dan budaya mahasiswa (Widada,
Herawaty, Pusvita, Anggreni, et al., 2020). Dengan demikian, media pembelajaran
sederhana mampu memicu siswa untuk melakukan kegiatan aksi-proses-objek sedemikian
rupa untuk mencapai skema tentang prinsip segitiga. Juga, dapat diperluas ke konsep dan

prinsip matematika lainnya.
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BAB 7. KESIMPULAN

Hasil penelitian menyimpulkan tentang aktivitas geometrik di "Rumah Tuo". Kegiatan
tersebut adalah menghitung, mengukur, dan merancang Rumah Tuo Rantau Panjang Batin
sebagai proses matematisasi melalui pendekatan etnomatematis. Kegiatan penghitungan
ditemukan pada benda-benda tradisional yaitu Gantang Biheh untuk menghitung hasil panen
padi dan besaran zakat yang dikeluarkan serta denda dari sanksi adat seratus. Itu berarti semua
hal harus diberi sanksi sebanyak seratus, seperti seratus gantang beras, seratus kilo daging, dan
seratus kain kajang. Kegiatan pengukuran ditemukan pada tiang rumah yang dibangun
berdasarkan jumlah penduduk yang tinggal pada awalnya di Rumah Tuo, dan kegiatan
perancangan berupa rumah yang dibangun dirancang dalam bentuk alat transportasi kuno yaitu

kapal.
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